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Abstrak

Latar Belakang: Fenomena persepsi masih menjadi masalah umum untuk saat ini. Demam
Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. Salah satu
faktor dan predisposisi perilaku kesehatan adalah persepsi. Metode reframing merupakan salah
satu teknik membingkai ulang sudut pandang untuk merubah persepsiseseorang menjadi lebih
positif.

Tujuan: Menganalisis efektivitas metode reframing dalam merubah persepsi tentang DBD pada
anak usia 12-14 tahun.

Metode: Penelitian Quasi-Eksperimental ini menggunakan rancangan pre-post test without
control design. Populasi pada penelitian adalah seluruh anak dengan usia 12-14 di RW 08
Kedawunglor dengan jumlah sample 31 melalui teknik total sampling. Variabel pada penelitian ini
adalah variabel terikat, yaitu persepsi tentang DBD (sebelum diberikan intervensi), dan persepsi
tentang DBD (sesudah diberikan intervensi). Instrumen yang digunakan adalah kuesioner dengan
12 indikator berbasis teori HBM. Analisis data dalam penelitian ini adalah uji paired sample T-
test.

Hasil: Sebelum diberikan intervensi reframing, rata-rata (mean) persepsi responden adalah 35,7
(SD +3,4). Setelah diberikan intervensi reframing, nilai mean meningkat menjadi 38,8 (SD £3,5).
Hasil pengujian sample paired T-test, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga
Ho ditolak dan H: diterima. Dapat disimpulkan metode reframing efektif dalam merubah persepsi
tentang DBD pada anak usia 12-14 tahun di RW 08 Kedawunglor.

Kesimpulan: Metode reframing efektif merubah persepsi pada anak usia 12-14 tahun di RW 08
Keadwunglor.

Kata kunci: DBD, Health Belief Model (HBM), persepsi, reframing



